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PROFIL PEGAWAI

  2023 

Sri Yulianti, S.E., M.M.

Di balik kelancaran dan ketepatan pelaporan keuangan 
Lemhannas RI, terdapat dedikasi para pegawainya 
Bagian Keuangan, Biro Umum Lemhannas RI.  Salah 
satunya adalah Sri Yulianti, S.E., M.M., seorang 

Analis Pengelola Keuangan APBN Ahli Muda yang juga 
dipercaya sebagai Subkoordinator Akuntansi dan Laporan 
Keuangan di Biro Umum. Mengabdi sebagai Aparatur Sipil 
Negara (ASN) di Lemhannas RI selama 11 tahun, ASN 
kelahiran Tasikmalaya yang lebih dikenal dengan panggilan 
“Sri” merupakan anak bungsu dari empat bersaudara. 
Sebuah fakta unik yang mungkin jarang diketahui oleh rekan 
kerjanya, Sri merupakan salah satu dari kembar tiga identik. 
Pengalaman tumbuh sebagai saudara kembar tiga menjadi 
cerita unik yang membekas hingga masa sekolah.

“Karena namanya kembar kan kadang orang salah manggil, 
salah orang,” ujarnya sembari tertawa.

Menghabiskan masa kecil hingga remaja di Tasikmalaya, Sri 
menuturkan bahwa dia dan dua saudara kembarnya memiliki 
minat yang berbeda. hal in terlihat saat mereka bertiga menilih 
tiga peminatan berbeda saat duduk di bangku Sekolah 
menengah atas. 

“Nah, pas kebetulan yang kelas tiga (SMA) ini kita beda... beda 
peminatan. Yang satu jurusan IPA, yang satu bahasa, yang 
satu IPS,” tutur Sri yang saat itu memilih peminatan IPA.

Saat duduk di bangku Sekolah menengah itu, Sri juga sudah 
memiliki tekad kuat untuk mandiri. Berbekal restu dari kedua 
orang tuanya, Sri memutuskan untuk merantau ke Jakarta 
guna selepas menyelesaikan pendidikan sekolah menengah 
atasnya. di Jakarta, dirinya menempuh jenjang S1 pada 
program studi Akuntansi di UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. 

Sri bercerita bahwa pada semester akhir jenjang S1, salah 
seorang dosennya merekomendasikan dirinya untuk bekerja 
di sebuah kantor konsultan pajak di kawasan Serpong. 
Di tempat itulah ketelitiannya di bidang keuangan mulai 
ditempa secara profesional selama kurang lebih tiga tahun. 
Rutinitas pekerjaannya berkutat pada pengolahan data, 
analisis, penyusunan laporan hingga proses audit. Setelah 
tiga tahun berkarier, Sri memutuskan untuk menikah dan 
kemudian pindah mengikuti suaminya. Perpindahan tersebut 
membawanya ke lingkungan kerja baru, yakni sebuah kantor 
konsultan pajak di Jakarta Timur.

Integritas dan Spiritualitas: 
Pedoman Sri Yulianti dalam 
Mengelola Keuangan Negara
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Di tengah kesibukannya bekerja, Sri 
juga sempat dua kali mengikuti seleksi 
di Kementerian Keuangan namun belum 
berhasil diterima. Ia bersama sang suami 
mulai memikirkan strategi lain untuk 
mencari peluang untuk menjadi ASN. Sang 
suami mnyarankan agar Sri mencoba 
kementerian atau lembaga pemerintah 
lainnya.

Berangkat dari saran tersebut, Sri akhirnya 
memutuskan mengikuti seleksi CPNS di 
Lemhannas RI. Lucunya, keputusan itu pun 
tidak lepas dari usulan sang suami yang 
sudah cukup familiar dengan Lemhannas 
karena kegemarannya menonton pagelaran 
wayang yang saat itu sering diadakan 
oleh Lemhannas RI. Meski awalnya hanya 
didasari strategi untuk mencari peluang 
yang lebih besar, Sri akhirnya diterima dan 
merasa bahwa jalannya memang bermuara 
di Lemhannas RI. “Ya udah (daftar) di 
Lemhannas, terus emang rezekinya di 
Lemhannas,” tuturnya.

Sri menuturkan bahwa keinginannya 
menjadi aparatur sipil negara (ASN) tidak 
lepas dari latar belakang keluarganya yang 
banyak berprofesi sebagai PNS. “Karena 
background keluarga besar banyak yang 
PNS sehingga kayak kita tuh terdoktrin. 
Harapan orang tua pun anaknya PNS,” 
ujarnya.

Di balik keputusannya tersebut, Sri 
juga menyimpan keinginan untuk 
membahagiakan kedua orang tuanya. Saat 
itu, ia merasa belum mampu membalas 
jasa orang tua secara materi. Karena itu, 
ia berpikir bahwa mewujudkan harapan 
orang tua agar anaknya menjadi PNS dapat 
menjadi salah satu bentuk bakti kepada 
mereka.

“Oh mungkin dengan saya bisa 
mewujudkan mimpi mereka anaknya bisa 
jadi PNS, mungkin dengan saya daftar 
PNS, keterima, bisa sedikit membalas budi 
ke mereka (orang tuanya),” tuturnya. 

Sri Yulianti menuturkan bahwa 
perpindahannya dari sektor swasta ke 
instansi pemerintah menjadi pengalaman 
yang penuh tantangan sekaligus 
pembelajaran baru. Ketika bergabung di 
Lemhannas RI, Sri harus mempelajari 
banyak hal yang sebelumnya tidak pernah 
ia kerjakan. 

“Ketika di Lemhannas ini saya pun harus 
belajar yang sangat teknik-teknik banget,” 
ujarnya. 

Ia mencontohkan, di tempat kerja 
sebelumnya urusan administrasi seperti 
membuat undangan atau surat-menyurat 
ditangani oleh bagian tata usaha khusus. 
Sementara di Lemhannas RI, ia harus 
memahami dan mengerjakan sendiri 
proses administrasi tersebut hingga 
mendistribusikannya kepada pihak terkait.

Selain itu, Sri juga mulai memahami 
mekanisme penyusunan anggaran di 
instansi pemerintah yang memiliki berbagai 
aturan dan batasan. Menurutnya, ritme 
kerja di Biro Perencanaan (dulu) tempatnya 
bertugas saat itu tergolong cepat dengan 
beban kerja yang cukup tinggi. Meski 
demikian, pengalaman tersebut justru 
menjadi bekal penting dalam perjalanan 
kariernya. Sri merasa pengalaman 
berada di level pelaksana membuatnya 
lebih memahami berbagai pertimbangan 
ketika kini berada pada posisi yang dapat 
mengambil keputusan. “ Jadi ketika 
sekarang bisa ngambil keputusan ya, 
pengalaman dulu itu jadi landasannya kita 
sekarang,” tuturnya. Pengalaman tersebut, 
lanjut Sri, membentuk cara pandangnya 
agar setiap keputusan yang diambil tidak 
berbenturan dengan kepentingan maupun 
aturan yang ada.

Bekerja mengelola keuangan negara 
tentu bukan tanpa godaan dan tekanan. 
Menghadapi dinamika tersebut, Sri 
memiliki pedoman nilai yang selalu 
ia pegang teguh, yakni integritas dan 
spiritualitas. Ia senantiasa berkomitmen 
untuk menyelesaikan pekerjaan secara 
profesional, taat pada aturan yang berlaku, 
dan memastikannya selesai tepat waktu. 
Di samping itu, dirinya meyakini bahwa 
dengan melibatkan Tuhan dalam setiap 
aspek pekerjaan, seseorang akan secara 
otomatis dijauhkan dari hal-hal maupun niat 
yang tidak baik. 

“Yang pertama mungkin integritas 
ya. Integritas di mana saya harus 
menyelesaikan pekerjaan itu secara 
profesional, taat aturan, dan tepat waktu. 
Kemudian juga yang keduanya mungkin 
nilainya ya itu spiritualnya ya, saya percaya 
bahwa kalau kita libatkan Allah dalam 
segala hal, insyaallah akan dijauhkan dari 
hal-hal yang tidak baik, bahkan mungkin 
dari niat-niat yang tidak baik,” tutur Sri.

Bagi Sri, menjadi ASN adalah sebuah 
janji pengabdian kepada Tuhan, diri 
sendiri, bangsa, dan masyarakat luas. 
Ada rasa bangga yang mendalam ketika 
ia menyadari bahwa apa yang ia kerjakan 

secara konsisten turut andil dalam 
membangun bangsa, walau melalui peran 
sekecil apa pun.

“Ada rasa bangga sekaligus tanggung 
jawab kita karena turut membangun 
bangsa walaupun melalui peran kita 
sekecil apapun ya, di khususnya saya di 
keuangan,”jelas Sri.

Semangat Sri untuk konsisten turut andil 
dalam membangun bangsa membawanya  
kembali ke bangku pendidikan. Demi 
memperluas wawasan dan mendukung 
pengembangan karirnya di Lemhannas 
RI, ia mengambil program S2 Magister 
Manajemen Keuangan di Universitas 
Nasional dan berhasil lulus pada tahun 
2022. 

Menjalani peran ganda sebagai ASN, 
mahasiswa, sekaligus ibu dari dua anak 
tentu bukan hal yang mudah. Rutinitas 
perkuliahan di akhir pekan memaksanya 
untuk mengorbankan sebagian waktu 
berkumpul bersama keluarga. Namun, 
berkat pengertian dan dukungan penuh 
dari suami serta anak-anaknya, ia 
sukses meraih gelar master yang tidak 
hanya menyegarkan kembali keilmuan 
akademisnya, tetapi juga membuatnya 
lebih melek dan adaptif terhadap 
perubahan aturan pengelolaan anggaran 
yang sangat dinamis.

“Alhamdulillahnya aku bersyukur punya 
support system suami dan anak-anak,”  
ujar Sri.

Di akhir wawancara, Sri memiliki 
komitmen kuat untuk terus memutakhirkan 
kemampuannya demi menunjang tugas 
pokok Lemhannas RI. Ia bertekad untuk 
memastikan bahwa pengelolaan keuangan 
di Lemhannas RI selalu akuntabel, 
profesional, berintegritas, dan memastikan 
setiap rupiah anggaran yang dikeluarkan 
bisa benar-benar tepat sasaran. Lebih 
dari itu, ia menaruh harapan besar agar 
Lemhannas RI mampu terus mencetak 
pimpinan-pimpinan tingkat nasional yang 
beradab, berilmu, dan beretika, serta 
semakin diakui di kancah dunia. Kontribusi 
tulus yang Sri berikan menjadi bukti nyata 
bahwa menjadi abdi negara adalah sebuah 
panggilan jiwa untuk memberikan manfaat 
yang maksimal bagi kelancaran roda 
institusi dan kemajuan nusa bangsa.
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HOT NEWS

Kunjungan kenegaraan Presiden 
Republik Federal Jerman, Frank-
Walter Steinmeier, ke Jakarta 
pada Senin, 15 Juni 2026, menjadi 

sorotan utama dalam agenda diplomasi 
internasional Indonesia. Kedatangan 
Steinmeier yang disambut langsung oleh 
Presiden Republik Indonesia, Prabowo 
Subianto, di Istana Merdeka ini bukan 
sekadar kunjungan seremonial biasa. 
Momen ini menandai fase krusial dari 
kemitraan strategis kedua negara di tengah 
dinamika geopolitik global yang kian tidak 
menentu. Kunjungan keempat Steinmeier 
ke Tanah Air ini sekaligus menjadi langkah 
awal menyongsong peringatan 75 tahun 
hubungan diplomatik Indonesia dan 
Jerman yang akan jatuh pada tahun 2027 
mendatang.

Pertemuan empat mata atau tête-à-
tête yang berlangsung selama dua jam 
penuh antara Presiden Prabowo dan 
Presiden Steinmeier menghasilkan 
sejumlah kesepakatan bernilai strategis 
tinggi. Diskusi kedua pemimpin negara 
secara tegas melampaui isu perdagangan 
konvensional, merambah secara mendalam 
pada penguatan kerja sama di sektor 
investasi, transisi energi, hilirisasi industri, 
kendaraan listrik, hingga semikonduktor. 
Salah satu desakan utama dari pertemuan 
ini adalah percepatan penyelesaian 
Perjanjian Kemitraan Ekonomi 
Komprehensif Indonesia-Uni Eropa (IEU-

sama masih berkutat pada pemulihan 
pasca-krisis, kini arah kompas bergeser 
pada ketahanan rantai pasok mineral 
kritis, tanah jarang, dan energi bersih. 
Indonesia, dengan cadangan sumber daya 
strategisnya yang melimpah, mengundang 
Jerman secara terbuka untuk merajut kerja 
sama di sektor infrastruktur dan hilirisasi. 
Di sisi lain, keunggulan absolut Jerman 
dalam penguasaan teknologi inovatif ramah 
lingkungan menjadikannya mitra transisi 
energi yang paling ideal bagi visi ekonomi 
berkelanjutan yang sedang dibangun oleh 
Indonesia.

Jamuan santap siang kenegaraan di 
Istana Negara kemudian menjadi penutup 
manis yang merefleksikan kehangatan 
historis kedua bangsa. Presiden Prabowo, 
yang memiliki kenangan personal saat 
menjalani pelatihan militer di Jerman pada 
tahun 1981, menekankan betapa Jerman 
secara konsisten telah menjadi sumber 
inspirasi bagi kedisiplinan, kemajuan 
teknologi, dan pendidikan di Indonesia. 
Pada akhirnya, keberhasilan kemitraan 
raksasa ini ke depannya tentu tidak lagi 
diukur dari seberapa banyak lembar nota 
kesepahaman yang ditandatangani di atas 
meja, melainkan pada eksekusi nyata 
yang mampu membawa peningkatan 
investasi, perluasan lapangan kerja, serta 
ketangguhan ekonomi demi kesejahteraan 
rakyat Indonesia dan Jerman.

Bertemu di Jakarta,
Foto. BPMI Setpres/Cahyo

CEPA). Presiden Prabowo sangat berharap 
Jerman dapat memainkan peran aktif 
dalam meratifikasi perjanjian tersebut, 
yang diyakini akan membuka keran akses 
pasar yang jauh lebih masif bagi Indonesia 
di Eropa, sekaligus memberikan peluang 
bagi perusahaan menengah Jerman untuk 
berekspansi di kawasan Asia Tenggara.

Tidak hanya terfokus pada urusan modal 
dan komoditas, sektor pengembangan 
sumber daya manusia nyatanya menjadi 
primadona dalam kesepakatan diplomasi 
kali ini. Hal ini dibuktikan melalui 
penandatanganan Letter of Intent (LoI) 
mengenai Global Skills Partnership di 
sektor keperawatan. Kerja sama ini 
merupakan sebuah langkah konkret 
yang menjanjikan, di mana Indonesia 
tidak sekadar mengirimkan tenaga kerja, 
melainkan turut memfasilitasi transfer 
keterampilan berstandar global dan 
menguatkan ekosistem pendidikan vokasi. 
Presiden Prabowo bahkan secara khusus 
menargetkan perluasan peluang kerja bagi 
talenta-talenta unggul Indonesia di sektor 
industri teknologi tingkat tinggi di Jerman, 
sebuah manuver taktis untuk merespons 
kebutuhan industri modern di kedua belah 
pihak.

Pergeseran lanskap ekonomi global 
terbukti membuat Jerman dan Indonesia 
semakin saling membutuhkan. Jika pada 
Deklarasi Jakarta tahun 2012 fokus kerja 
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HOT NEWS

Tim para-atletik Indonesia kembali 
menorehkan tinta emas di 
panggung olahraga internasional 
dengan mengukuhkan diri 

sebagai juara umum pada ajang bergengsi 
World Para Athletics Grand Prix 2026. 
Dalam kompetisi tingkat dunia yang 
diselenggarakan di Tunisia pada 12 
hingga 20 Juni 2026 tersebut, kontingen 
Merah Putih tampil luar biasa dan berhasil 
mendominasi lintasan. Melalui semangat 
juang yang tidak kenal lelah, Indonesia 
sukses mengumpulkan total 29 medali yang 
terdiri dari 15 medali emas, 7 medali perak, 
dan 7 medali perunggu. Prestasi gemilang 
ini membuat Indonesia berhak menduduki 
puncak klasemen akhir, berbagi takhta 
kehormatan bersama negara tangguh 
Ukraina yang juga mencatatkan perolehan 
medali yang sepenuhnya identik.

Keberhasilan ini sekaligus mengungguli 
perolehan medali tuan rumah Tunisia yang 
harus puas berada di peringkat ketiga 
dengan raihan 10 medali emas, 6 medali 
perak, dan 9 medali perunggu. Di bawah 
mereka, persaingan juga berlangsung 
sangat ketat dengan kehadiran Uzbekistan 
di posisi keempat dan Rusia di peringkat 
kelima. Capaian luar biasa dari kontingen 
Indonesia ini menjadi bukti nyata bahwa 
sistem pembinaan atlet disabilitas nasional 
berjalan dengan sangat konsisten 
dan berkesinambungan. Tidak hanya 
menunjukkan dominasi di tingkat regional 
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seperti pada ajang ASEAN Para Games, 
para pahlawan olahraga ini kembali 
membuktikan kapasitas mental dan teknis 
mereka saat berhadapan langsung dengan 
kekuatan-kekuatan utama olahraga dari 
seluruh penjuru dunia.

Kesuksesan kontingen Merah Putih 
ini tentunya tidak lepas dari performa 
impresif yang ditunjukkan oleh sejumlah 
atlet andalan. Saptoyogo Purnomo 
kembali menjadi bintang lintasan dengan 
memborong tiga medali emas dari nomor 
lari 100 meter dan 200 meter putra, serta 
nomor beregu estafet universal 4x100 
meter. Penampilan sensasional turut 
dihadirkan oleh Nanda Mei Sholihah yang 
juga sukses menyapu bersih tiga medali 
emas pada nomor 100 meter dan 200 
meter putri, serta estafet universal. Selain 
itu, Karisma Evi Tiarani mempertegas 
statusnya sebagai atlet elit dunia 
dengan menyumbangkan dua medali 
emas dari nomor lari 100 meter putri 
dan nomor lompat jauh, yang semakin 
menyempurnakan dominasi skuad 
Indonesia.

Raihan keping medali emas juga 
disumbangkan oleh deretan atlet berbakat 
lainnya seperti Alfin Nomleni yang sukses 
menjadi yang tercepat di nomor 400 meter 
putra, serta Ansyari yang berjaya di nomor 
lempar lembing putra. Meskipun telah 
berhasil berdiri di podium tertinggi, para 

pahlawan olahraga kebanggaan bangsa 
ini tidak lantas merasa berpuas diri dengan 
catatan waktu dan jarak yang mereka raih. 
Mereka tetap memiliki keinginan kuat untuk 
terus mengevaluasi performa pribadi demi 
memperbaiki rekor di ajang yang lebih 
tinggi. Atmosfer kompetitif yang terbangun 
di Tunisia ini nyatanya sukses menjadi 
suntikan energi yang memacu semangat 
juang mereka untuk terus mendobrak 
keterbatasan dan menampilkan kualitas 
terbaik.

Lebih dari sekadar memperebutkan gelar 
juara umum, pencapaian luar biasa di 
ajang kompetisi World Para Athletics 
Grand Prix 2026 ini memiliki makna yang 
sangat strategis bagi masa depan tim 
nasional. Koordinator Tim Pelatih Para 
Atletik Indonesia menyatakan bahwa setiap 
poin yang diraih dalam kejuaraan resmi 
kalender dunia ini merupakan modal yang 
teramat berharga. Akumulasi poin tersebut 
akan menjadi penentu utama dalam 
mengamankan tiket kualifikasi menuju ajang 
multievent bergengsi Asian Para Games 
2026 yang akan dilangsungkan di Nagoya, 
Jepang. Dengan tingginya intensitas 
persaingan dari negara-negara Asia demi 
mendulang poin maksimal, kemenangan ini 
memberikan suntikan motivasi yang sangat 
masif bagi atlet Indonesia untuk menatap 
babak kualifikasi selanjutnya dengan 
keyakinan tingkat tinggi.

Merah Putih Berjaya di 
Grand Prix Tunisia

Mental Juara,
Sumber: Berbagai Sumber
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RAGAM

Indonesia memiliki ekosistem mangrove 
terluas di dunia dan menjadi rumah 
bagi beragam spesies yang berperan 
penting untuk kehidupan pesisir. Di 

antara keragaman tersebut terdapat satu 
jenis yang sangat langka dan dilindungi, 
yaitu Camptostemon philippinensis, 
yang dikenal dengan nama lokal baluno 
filipina. Spesies ini menarik perhatian para 
peneliti karena populasinya yang terbatas 
dan persebarannya yang relatif sempit.

Camptostemon philippinensis merupakan 
pohon mangrove berukuran sedang 
yang dapat tumbuh hingga belasan 
meter. Batangnya tegak dengan kulit 
kayu berwarna cokelat keabu-abuan. 
Daunnya berbentuk lonjong hingga bulat 
telur, bertekstur agak tebal, dan mengilap 
sebagai bentuk adaptasi terhadap 
lingkungan pesisir yang asin. Bunganya 
berwarna putih hingga kekuningan 
dengan benang sari yang mencolok, 
sedangkan buahnya berbentuk bulat dan 
dapat tersebar melalui arus laut.

Spesies ini dideskripsikan secara ilmiah 
pada akhir abad ke-19 oleh ahli botani 
Italia, Odoardo Beccari. Meski namanya 
merujuk pada Filipina, keberadaannya 
juga ditemukan di Indonesia, terutama 
di beberapa wilayah Kalimantan dan 
Sulawesi.

Salah satu populasi penting C. 
philippinensis ditemukan di kawasan 
Teluk Balikpapan, Kalimantan Timur, 

Foto: Mongabay.idCamptostemon philippinensis,

Permata Langka 
Hutan Mangrove

48 | Swantara | EDISI 57/Juni 2026 

Sumber: Berbagai sumber

tepatnya di Pantai Lango dan Pulau 
Kowangan, Kabupaten Penajam Paser 
Utara. Temuan ini menambah catatan 
persebaran spesies yang sebelumnya 
juga diketahui terdapat di Berau. Di 
kawasan tersebut, pohon ini tumbuh 
pada zona mangrove lapis kedua 
dengan substrat yang didominasi 
oleh pasir dan hanya tergenang 
saat pasang tinggi. Habitatnya 
berdampingan dengan berbagai jenis 
mangrove lain seperti Rhizophora, 
Sonneratia, Avicennia, Lumnitzera, 
dan Xylocarpus.

Penelitian mencatat sekitar 527 
individu C. philippinensis di Pantai 
Lango. Menariknya, lebih dari 80 
persen populasi tersebut merupakan 
semaian atau anakan muda. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa spesies 
tersebut masih memiliki kemampuan 
regenerasi alami yang cukup 
baik. Namun, karena populasinya 
terkonsentrasi di area yang sempit 
dan terlokalisasi, keberadaannya tetap 
rentan terhadap gangguan lingkungan 
dan perubahan habitat.

Saat ini Camptostemon philippinensis 
berstatus Terancam Punah dalam 
Daftar Merah IUCN dan termasuk 
tumbuhan yang dilindungi di Indonesia. 
Status tersebut menegaskan 
pentingnya upaya konservasi untuk 
menjaga kelangsungan hidup spesies 
ini di alam.

Selain nilai ekologisnya, C. 
philippinensis juga memiliki potensi 
ilmiah yang menarik. Sejumlah 
penelitian awal menunjukkan bahwa 
daun dan kulit kayunya mengandung 
senyawa bioaktif yang berpotensi 
memiliki aktivitas antibakteri dan 
antimelanogenik. Meski masih 
memerlukan penelitian lebih lanjut, 
temuan ini membuka peluang 
pemanfaatan mangrove sebagai 
sumber bahan alami di masa depan.

Peneliti juga menemukan indikasi 
hubungan ekologis antara C. 
philippinensis dan bekantan, primata 
endemik Kalimantan yang berstatus 
dilindungi. Bekas gigitan pada 
daun serta keberadaan kelompok 
bekantan di sekitar habitat mangrove 
ini menunjukkan kemungkinan 
pemanfaatan spesies tersebut sebagai 
sumber pakan, meskipun hal ini masih 
perlu dikaji lebih lanjut.

Sebagaimana mangrove pada 
umumnya, Camptostemon 
philippinensis berperan penting dalam 
melindungi wilayah pesisir dari abrasi, 
menangkap sedimen, menyerap 
karbon, serta menyediakan habitat bagi 
berbagai satwa perairan. Keberadaan 
mangrove langka ini menjadi pengingat 
bahwa Indonesia masih menyimpan 
kekayaan hayati yang belum banyak 
dikenal dan perlu dijaga agar tetap 
lestari untuk generasi mendatang.
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Di antara rimbunnya pepohonan 
hutan, taman kota, hingga 
pekarangan rumah, sering 
terlihat seekor burung kecil yang 

bergerak lincah sambil mengembangkan 
ekornya seperti kipas. Burung itu adalah 
sikatan kipas (Rhipidura spp.), anggota 
genus Rhipidura, yang dikenal karena 
kelincahannya memburu serangga dan 
kebiasaan uniknya berkicau bahkan saat 
malam hari.

Sekilas, sikatan kipas tampak sederhana. 
Namun, burung pengicau dari keluarga 
Rhipiduridae ini menyimpan banyak 
keunikan. Genus Rhipidura terdiri atas lebih 
dari 40 spesies yang tersebar luas mulai 
dari Asia Selatan, Asia Tenggara, Australia, 
hingga Kepulauan Pasifik. Indonesia sendiri 
menjadi rumah bagi sejumlah spesies, 
termasuk kipasan belang (Rhipidura 
javanica) yang kerap dijumpai di hutan 
sekunder, taman, pekarangan, hingga 
kawasan mangrove.

Ciri paling mencolok dari burung ini 
adalah ekornya yang panjang dan sering 
dibentangkan menyerupai kipas. Ekor 
tersebut bukan sekadar hiasan. Saat 

berburu, sikatan kipas memanfaatkannya 
sebagai alat manuver untuk berbelok 
cepat di udara ketika mengejar mangsa. 
Kemampuan aerobatik ini membuat mereka 
menjadi pemburu serangga yang sangat 
efektif.

Dengan panjang tubuh sekitar 15–20 
sentimeter, sikatan kipas termasuk burung 
berukuran kecil. Warna bulunya umumnya 
merupakan kombinasi abu-abu, hitam, 
putih, atau cokelat, meskipun setiap spesies 
memiliki corak yang berbeda. Menariknya, 
membedakan jantan dan betina sering kali 
tidak mudah karena sebagian besar spesies 
tidak memiliki perbedaan warna bulu yang 
mencolok.

Salah satu fakta paling menarik 
tentang sikatan kipas adalah kebiasaan 
bernyanyinya. Kebanyakan burung pengicau 
aktif berkicau saat pagi atau menjelang sore, 
tetapi beberapa populasi sikatan kipas justru 
sering terdengar bersuara pada malam hari. 
Fenomena ini diduga berkaitan dengan 
musim kawin, perilaku mempertahankan 
wilayah, atau pengaruh cahaya buatan di 
lingkungan perkotaan yang mengubah ritme 
aktivitas mereka.

Selain suaranya yang merdu, gaya berburu 
sikatan kipas juga menarik untuk diamati. 

Mereka sering bertengger diam di sebuah 
ranting, mengawasi serangga yang melintas, 
lalu melesat secepat kilat untuk menangkap 
mangsa sebelum kembali ke tempat semula. 
Teknik berburu ini dikenal sebagai sallying 
dan banyak digunakan oleh burung pemakan 
serangga.

Makanan utama sikatan kipas terdiri atas 
lalat, nyamuk, semut terbang, ngengat 
kecil, dan berbagai serangga bersayap 
lainnya. Karena itu, burung ini berperan 
penting sebagai pengendali alami populasi 
serangga. Kehadirannya membantu menjaga 
keseimbangan ekosistem sekaligus mengurangi 
jumlah hama yang dapat merusak tanaman.

Saat musim berbiak, pasangan sikatan kipas 
membangun sarang berbentuk cawan kecil 
yang sangat rapi. Sarang tersebut dibuat dari 
rumput halus, lumut, serat tumbuhan, dan 
jaring laba-laba yang berfungsi sebagai perekat 
alami. Dalam satu kali bertelur, induk biasanya 
menghasilkan dua hingga empat butir telur 
yang kemudian dirawat bersama hingga anak-
anaknya mampu terbang.

Meski dikenal adaptif dan dapat hidup 
di berbagai habitat, sikatan kipas tetap 
menghadapi ancaman akibat hilangnya tutupan 
hutan dan berkurangnya ruang hijau. Padahal, 
keberadaan burung kecil ini sering menjadi 
indikator bahwa suatu lingkungan masih 
memiliki vegetasi dan populasi serangga yang 
sehat.

Mungil, lincah, dan penuh kejutan, sikatan 
kipas membuktikan bahwa satwa kecil 
pun memiliki peran besar dalam menjaga 
keseimbangan alam. Dengan ekornya yang 
unik dan kicauannya yang kadang menemani 
malam, burung ini menjadi salah satu penghuni 
alam yang layak mendapat perhatian dan 
perlindungan.

RAGAM

Sumber: goodnewsfromindonesia.id
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Foto. goodnewsfromindonesia.id

Sikatan Kipas,

Si Mungil yang 
Bernyanyi di 
Malam Hari 
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Mengutamakan Kebersamaan, Brigjen 
Pol. Ade Ary Syam Indradi Raih Predikat 
Akademik Terbaik P3N Angkatan XXVII

SUARA PESERTA

50 | Swantara | EDISI 44/Maret 2023 

kontribusi terbaik bagi organisasi dan 
bangsa.

"Bagi saya, musuh terbesar adalah 
diri sendiri," ungkapnya.

Nilai tersebut selaras dengan 
semangat kolaborasi yang terus 
dibangun selama pendidikan. 
Menurutnya, keberhasilan 
membangun bangsa tidak dapat 
dicapai oleh individu yang bekerja 
sendiri, melainkan melalui kerja 
sama, gotong royong, dan sinergi 
antarpemimpin dari berbagai latar 
belakang.

"Tidak ada yang lebih hebat atau 
lebih pintar. Yang ada adalah super 
team. Kita bekerja bersama, bahu-
membahu untuk Indonesia," ujarnya.

Atas penghargaan yang diterimanya, 
Ade Ary mempersembahkannya 
kepada bangsa Indonesia, 
Lemhannas RI, kedua orang tua, 
keluarga, serta seluruh peserta P3N 
Angkatan 27 yang telah menjalani 
proses pembelajaran bersama.

Ade Ary juga mengajak seluruh 
peserta P3N Angkatan 27 untuk terus 
menjaga silaturahmi dan semangat 
kebersamaan yang telah terbangun 
selama mengikuti pendidikan. 
Menurutnya, jejaring antarpeserta 
merupakan modal penting untuk 
memperkuat kolaborasi lintas 
sektor dalam menghadapi berbagai 
tantangan kebangsaan. "Jangan 
putus silaturahmi. Terima kasih atas 
kerja sama dan kekompakan selama 
ini. Semoga kita terus memberikan 
karya terbaik bagi bangsa dan 
negara," pesannya.

Brigjen Pol. Ade Ary Syam 
Indradi, S.H., S.I.K., M.H., 
Kepala Biro Multimedia Divisi 
Humas Polri sekaligus lulusan 

Akademi Kepolisian (Akpol) 1998, 
menerima predikat Akademik Terbaik 
pada Program Pendidikan Penyiapan 
dan Pemantapan Pimpinan Nasional 
(P3N) Angkatan 27 Lemhannas RI. 
Bagi Ade Ary, penghargaan tersebut 
bukanlah pencapaian individu, 
melainkan hasil dari semangat 
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kebersamaan yang dibangun seluruh 
peserta selama mengikuti pendidikan.

"Saya hanya perwakilan penerima, 
tetapi penghargaan ini milik keluarga 
besar P3N 27. Semua peserta hebat, 
berdedikasi, berkontribusi, dan 
bergotong royong selama proses 
pendidikan," ujarnya.

Sebagai Ketua Senat P3N Angkatan 
27, Ade Ary merasakan secara 
langsung dinamika pembelajaran 
yang berlangsung selama program. 
Menurutnya, setiap peserta memiliki 
pengalaman, kompetensi, dan 
perspektif yang saling melengkapi 
sehingga setiap diskusi menjadi ruang 

bertukar gagasan yang konstruktif.

"Teman-teman di P3N 27 keren 
semua. Ide-idenya baru dan 
semuanya memiliki semangat 
yang sama, yaitu mewujudkan 
Indonesia yang maju," katanya.

Ade Ary menilai tantangan 
terbesar dalam 

menjalani pendidikan 
bukan berasal dari 
materi pembelajaran 
maupun lingkungan 
akademik, 
melainkan dari 
kemampuan 
untuk terus 
mengembangkan 
diri. Baginya, 
setiap pemimpin 
harus mampu 
mengalahkan 
keterbatasan 
dirinya sendiri 
agar dapat 
memberikan 
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